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ABSTRAK 
Masalah gizi pada usia dewasa muda atau mahasiswa memerlukan perhatian khusus karena mahasiswa 

mewakili periode rentan gizi akibat perubahan aktivitas dan gaya hidup. Mahasiswa sering dikaitkan 

dengan masalah gizi seperti overweight dan obesitas akibat perilaku sedentari yang tinggi dan asupan 

gizi berlebih. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara perilaku sedentari dan asupan gizi 

terhadap status gizi mahasiswa kedokteran. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional. 

Berdasarkan teknik simple random sampling terhadap seluruh mahasiswa kedokteran Universitas Sebelas 

Maret, didapatkan 99 subjek penelitian. Perilaku sedentari didapat melalui Sedentary Behavior 

Questionnaire; asupan energi, karbohidrat, lemak, dan protein didapat dari 3x24h food recall; status 

gizi dari Indeks Massa Tubuh (IMT) didapat dari pengukuran berat badan menggunakan timbangan 

digital dan tinggi badan menggunakan microtoise. Analisis statistik dengan uji Spearman dan regresi 

linear dilakukan di SPSS. Rerata IMT subjek penelitian adalah 23,6. Uji regresi linear menunjukkan 

bahwa status gizi memiliki hubungan signifikan dengan perilaku sedentari, asupan karbohidrat, dan 

asupan protein (p<0,001, R²=0,348), namun tidak dengan asupan lemak (p>0,05). Rata-rata status gizi 

mahasiswa kedokteran Universitas Sebelas Maret adalah normal. Status gizi berhubungan signifikan 

dengan perilaku sedentari, asupan karbohidrat, dan asupan protein. Mahasiswa dapat lebih 

memperhatikan asupan karbohidrat dan protein, serta mengurangi perilaku sedentari untuk mencegah 

kejadian overweight dan obesitas. 
 

Kata kunci : asupan karbohidrat, asupan protein, mahasiswa kedokteran, perilaku sedentari, status 

gizi 

 

ABSTRACT 
Nutritional issues in young adults or college students require special attention because college students 

represent a vulnerable period of nutrition due to changes in activity and lifestyle. This study aims to 

determine the relationship between sedentary lifestyle and nutritional intake on the nutritional status 

of medical students. This is a cross-sectional study. The simple random sampling technique performed 

on all medical students at Universitas Sebelas Maret resulted in 99 subjects. Sedentary lifestyle was 

obtained through the Sedentary Behavior Questionnaire; energy, carbohydrate, fat, and protein intake 

were obtained from 3x24h food recall; nutritional status from Body Mass Index (BMI) was obtained 

from measuring body weight using a digital scale and height using a microtoise. Statistical analysis 

with Spearman and linear regression test was carried out in SPSS. The average BMI of the study 

subjects was 23.6. Linear regression test showed that nutritional status had a significant relationship 

with sedentary lifestyle, carbohydrate intake, and protein intake (p<0.001, R²=0.348), but not with fat 

intake (p>0.05). The average nutritional status of medical students at Universitas Sebelas Maret is 

normal. Nutritional status is significantly related to sedentary lifestyle, carbohydrate intake, and 

protein intake. Students should pay more attention to carbohydrate and protein intake, and reduce 

sedentary activities to prevent overweight and obesity, 
 

Keywords : carbohydrate intake, medical student, nutritional status, protein intake, sedentary 

lifestyle 

 

PENDAHULUAN 

 

Masalah kelebihan berat badan merupakan masalah kesehatan yang perlu diperhatikan di 

seluruh lapisan masyarakat karena dapat berkembang menjadi penyakit komorbid. Overweight 
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didefinisikan sebagai keadaan kelebihan berat badan akibat akumulasi lemak berlebih, 

sedangkan obesitas merupakan kondisi akumulasi kelebihan lemak kronik yang dapat 

menimbulkan risiko kesehatan (Güngör, 2014; WHO, 2021). Overweight dan obesitas berisiko 

mengakibatkan diabetes mellitus, resistensi insulin, dislipidemia, hipertensi, aterosklerosis, 

dan berkontribusi terhadap disfungsi metabolik dan disfungsi sistem imun (Lobstein et al., 

2022; Skinner et al., 2015; WHO, 2021). Data terbaru di Indonesia dari Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2018 menunjukkan persentase kejadian overweight sebesar 13,6% dan obesitas sebesar 

21,8% untuk dewasa di atas 18 tahun. Pada tahun tersebut, prevalensi overweight dan obesitas 

di Provinsi Jawa Tengah di kelompok usia yang sama yaitu sebanyak 13,1% pada laki-laki dan 

27,5% pada perempuan. Sedangkan prevalensi overweight dan obesitas pada penduduk laki-

laki di Kota Surakarta sebesar 18,11% dan 21,79%, sementara pada penduduk perempuan 

sebesar 11.85% dan 32,9%. Data ini menunjukkan bahwa lebih banyak kejadian obesitas 

dibandingkan overweight (Kemenkes, 2018).  

Overweight dan obesitas diakibatkan karena kurangnya aktivitas fisik, perilaku sedentari 

dan asupan nutrisi yang berlebihan (Kerkadi et al., 2019). Asupan nutrisi merupakan faktor 

yang paling berperan. Apabila asupan nutrisi dengan jumlah energi yang dikeluarkan untuk 

aktivitas fisik tidak seimbang, simpanan energi yang menumpuk di jaringan adiposa dapat 

menyebabkan kelebihan berat badan (Cahyani et al., 2024; Wijayanti et al., 2019). Selain itu, 

perilaku sedentari dan penurunan aktivitas fisik banyak diterapkan oleh masyarakat pasca 

pandemi COVID-19. Selama pandemi COVID-19, seluruh populasi diharuskan tinggal di 

rumah untuk mencegah penyebaran penyakit (Rodríguez-Larrad et al., 2021). Perilaku 

sedentari terjadi ketika individu hanya berada di posisi santai seperti duduk atau berbaring dan 

tidak membutuhkan banyak energi, seperti membaca, bekerja di depan komputer, atau 

menonton TV (Kemenkes, 2013; Nafi’ah & Hadi, 2022).  

Usia dewasa muda yang diwakilkan oleh kelompok mahasiswa, sering dikaitkan dengan 

overweight dan obesitas akibat perilaku sedentari. Masalah gizi pada mahasiswa memerlukan 

perhatian khusus, karena mahasiswa mewakili periode rentan gizi yang dipengaruhi oleh 

peningkatan kebutuhan zat gizi, perubahan aktivitas, dan perubahan gaya hidup (Bede et al., 

2020). Dibandingkan dengan mahasiswa di negara ASEAN lain, mahasiswa Indonesia 

cenderung memiliki perilaku sedentari dan menghabiskan lebih dari delapan jam dalam sehari 

untuk duduk (Peltzer & Pengpid, 2017). Secara umum, mahasiswa biasanya memiliki gaya 

hidup sedentari yang diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti: duduk di perkuliahan dalam 

waktu yang lama karena kelas yang padat dan penggunaan kendaraan pribadi untuk bepergian 

(Suryabrata et al., 2023). 

Sebuah penelitian membuktikan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki aktivitas 

sedentari tinggi yang secara signifikan berpengaruh terhadap kejadian overweight dan obesitas. 

Hal ini kemungkinan disebabkan karena mahasiswa kedokteran banyak menggunakan 

waktunya untuk duduk dan belajar (Faiq et al., 2018). Penelitian lain yang sejalan juga 

menyebutkan bahwa mahasiswa yang overweight memiliki perilaku sedentari yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa dengan status gizi normal (Schwab et al., 2024). Perilaku sedentari 

mempengaruhi tubuh manusia melalui berbagai mekanisme terutama mengganggu 

metabolisme karbohidrat dan lemak, mengurangi aktivitas transporter protein dan lipoprotein 

lipase, serta mengurangi penggunaan glukosa otot. Peningkatan waktu sedentari dapat merusak 

homeostasis tubuh sehingga berdampak pada penambahan berat badan dan massa lemak. 

Dalam jangka panjang, hal ini dapat meningkatkan risiko mortalitas (Park et al., 2020). 

 Berdasarkan latar belakang di atas dan tinjauan literatur dari penelitian terdahulu, 

belum terdapat penelitian yang secara khusus membahas mengenai perilaku sedentari dan 

asupan gizi pada status gizi lebih dan gizi normal di usia dewasa muda, yakni mahasiswa. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku sedentari dan asupan gizi 

dengan status gizi mahasiswa kedokteran. 
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METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan studi cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di FK UNS, Surakarta, Jawa Tengah pada bulan Mei sampai 

dengan Juli 2022. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret dengan nomor 

55/UN27.06.3.1/PT.01.04/2022. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran FK 

UNS yang memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut: mahasiswa aktif S1 Program Studi 

Kedokteran, mahasiswa laki-laki dan perempuan berusia 18-25 tahun, dan bersedia menjadi 

subjek penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini adalah: mahasiswa dengan status 

gizi kurang (underweight), tidak bersedia menjadi subjek penelitian, dan data yang diisi tidak 

lengkap. Pada penelitian ini digunakan simple random sampling untuk menentukan subyek. 

Dari hasil sampling, didapatkan total 99 subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Data diperoleh dari kuesioner dan pengukuran antropometri secara langsung. Perilaku 

sedentari didapat dari hasil wawancara tatap muka menggunakan kuesioner Sedentary 

Behavior Questionnaire (SBQ) sebanyak dua kali, yaitu saat hari kerja dan hari libur untuk 

mendapatkan gambaran perilaku yang akurat. Data asupan didapat dari hasil wawancara tatap 

muka menggunakan formulir 24h food recall yang dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu saat hari 

kerja dan hari libur untuk mendapatkan data asupan yang akurat. Data hasil 24h food recall 

selama tiga hari kemudian direkapitulasi untuk mendapatkan rerata asupan harian yang 

kemudian diolah menggunakan aplikasi NutriSurvey 2007. Data tersebut kemudian 

dibandingkan dengan AKG 2019 untuk menilai persen pemenuhan asupan. Asupan yang 

dinilai adalah asupan energi, karbohidrat, lemak, dan protein. Status gizi diperoleh dari 

pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital Omron dan tinggi badan 

menggunakan microtoise Onemed, kemudian dihitung Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Pengukuran berat badan dan tinggi badan masing-masing dilakukan sebanyak 2 kali 

pengulangan, dengan subjek mengenakan pakaian seminimal mungkin, dan subjek tidak 

mengenakan alas kaki. Data usia, jenis kelamin, dan status tempat tinggal subjek didapat dari 

kuesioner data umum. 

Tahap berikutnya yaitu analisis statistik secara bivariat dengan uji Spearman dan secara 

multivariat dengan uji regresi linear. Analisis bivariat dengan uji Spearman karena data 

memiliki distribusi yang tidak normal. Data perilaku sedentari, asupan, dan status gizi 

merupakan data parametrik. Sedangkan data usia, jenis kelamin, dan status tinggal merupakan 

data non-parametrik. Analisis statistik dilakukan menggunakan SPSS versi 26 (IBM, SPSS 

Inc.). 

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n=99) Persentase (%) 

Usia   

18 tahun 8 8,1 

19 tahun 44 44,4 

20 tahun 20 20,2 

21 tahun 24 24,2 

22 tahun 3 3,0 

Jenis kelamin   

Laki-Laki 27 27,3 

Perempuan 72 72,7 

Status tinggal   

Sendiri (kos, kontrak, dan lainnya) 76 76,8 

Tinggal bersama orang tua/keluarga/wali 23 23,2 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden pada penelitian ini berada dalam rentang 18 

hingga 22 tahun dengan responden paling banyak di usia 19 tahun (44 orang) dan paling sedikit 

di usia 22 tahun (3 orang). Pada penelitian ini, responden perempuan (72,7%) lebih banyak 

dibandingkan dengan responden laki-laki (27,3%). Berdasarkan status tinggal, responden yang 

tinggal sendiri (kos, kontrak, dan lainnya) sebanyak 76 orang (76,8%) dan hanya 23 orang 

(23,2%) responden yang tinggal bersama orang tua/keluarga/wali. 

Berdasarkan tabel 2, responden memiliki rata-rata aktivitas sedentari sebanyak 8,6 

jam/hari. Berdasarkan asupan energi, rata-rata responden mencukupi kebutuhan energi 

sebanyak 84,1%. Rata-rata responden mencukupi kebutuhan karbohidrat sebesar 69,7%, 

kebutuhan protein sebesar 113,3%, dan kebutuhan lemak sebesar 100,7%. Berdasarkan status 

gizi, didapatkan rata-rata responden memiliki nilai IMT 23,6. 

 
Tabel 2.  Deskripsi Aktivitas Sedentari, Asupan Gizi dan Status Gizi Responden 

Variabel  Rata-rata SD Min-maks 

Perilaku sedentari (jam/hari) 8,6 4,1 1-21 

Asupan energi (%) 84,1 23,6 28-129 

Asupan karbohidrat (%) 69,7 17,1 22-118 

Asupan protein (%) 113,3 42,3 33-232 

Asupan lemak (%) 100,7 41,5 35-217 

Status gizi (IMT) 23,6 4,5 18,6-38,3 

 

Tabel 3 menunjukkan uji korelasi Spearman dengan hasil korelasi positif yang signifikan 

antara perilaku sedentari (r=0,265, p<0,05), asupan energi (r=0,476, p<0,05), asupan 

karbohidrat (r=0,468, p<0,05), asupan protein (r=0,478 p<0,05) dan asupan lemak (r=0,378, 

p<0,05) dengan status gizi pada mahasiswa kedokteran FK UNS. Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara usia, jenis kelamin, dan status tinggal terhadap status gizi (p>0,05). 

 
Tabel 3.  Uji Korelasi Asupan Gizi dan Aktifitas Sedentari dengan Status Gizi 

Variabel Status Gizi (n=99) 

r p-value 

Perilaku sedentari 0,265 0,008* 

Asupan Energi 0,476 <0,001* 

Asupan Karbohidrat 0,468 <0,001* 

Asupan Protein 0,478 <0,001* 

Asupan Lemak 0,378 <0,001* 

Usia 0,063 0,535 

Jenis kelamin -0,091 0,369 

Status tinggal 0,167 0,099 

 

Tabel 4 merupakan model akhir dari hasil analisis multivariat regresi linear metode 

backward. Didapatkan persamaan regresi linear yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

status gizi = 1117,137 + 41,560 * aktivitas sedentari + 0,084 * asupan karbohidrat + 0,026 * 

asupan protein. Nilai R2 didapatkan 34,8%. Kemampuan perilaku sedentari, asupan karbohidrat 

dan protein dalam menjelaskan status gizi adalah sebesar 34,8% dengan koefisien korelasi 

positif cukup kuat (aktivitas sedentari=0,375, asupan karbohidrat=0,317) dan sangat lemah 

(asupan protein=0,247). 

 
Tabel 4.  Model Akhir Uji Analisis Multivariat Regresi Linear 

Variabel B r t p 

Interseps 1117,137  6,131 <0,001 

Perilaku sedentari 41,560 0,375 4,559 <0,001 

Asupan karbohidrat 0,084 0,317 2,946 0,004 

Asupan protein 0,026 0,247 2,306 0,023 
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PEMBAHASAN 

 

Gambaran Perilaku Sedentari, Asupan Gizi dan Status Gizi Responden 

Responden penelitian ini memiliki rata-rata aktivitas sedentari 8,6 jam/hari, yang berarti 

tergolong tinggi. Mengacu pada data penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa perilaku 

sedentari umumnya dibagi menjadi < 3 jam/hari, 3-5,9 jam/hari, dan ≥ 6 jam/hari. Perilaku 

sedentari ≥ 6 jam/hari tergolong sedentary tinggi dan individu pada kategori ini rentan 

mengalami gangguan kesehatan (Kemenkes, 2013). Penelitian pada mahasiswa kedokteran 

menemukan bahwa sebanyak 83% mahasiswa melakukan aktivitas sedentari > 6 jam per hari 

(Luthfiati et al., 2021). Hal ini menandakan perilaku sedentari yang tinggi umum ditemukan 

pada mahasiswa kedokteran. 

Pemenuhan asupan energi dan lemak responden dalam penelitian ini tergolong cukup, 

sementara asupan karbohidrat tergolong kurang dan protein adalah lebih. Hal ini sesuai dengan 

pustaka yang menyebutkan bahwa asupan zat gizi makro apabila dibandingkan dengan AKG 

2019 dikategorikan sebagai berikut: <80% adalah kurang, 80-110% adalah cukup, >110% 

adalah lebih (Ayuningtyas et al., 2022). Sedangkan dari data berat badan dan tinggi badan, 

didapatkan bahwa responden memiliki rata-rata IMT sebesar 23,6. Mengacu dari standar 

klasifikasi IMT Indonesia, maka mahasiswa dalam penelitian ini memiliki rata-rata status gizi 

yang normal (Kemenkes, 2014). Status gizi merupakan hasil dari asupan gizi, aktivitas fisik, 

dan kemampuan metabolisme tubuh. Status gizi normal memperlihatkan pemenuhan kualitas 

serta kuantitas kebutuhan tubuh (Cahyani et al., 2024). 

 

Hubungan Perilaku Sedentari dan Asupan Gizi terhadap Status Gizi Mahasiswa  

Dari hasil analisis bivariat, dapat disimpulkan bahwa semakin lama perilaku aktivitas 

sedentari maka semakin tinggi pula status gizi yang dilihat dari IMT. Perilaku sedentari dan 

status gizi memiliki kekuatan korelasi yang cukup kuat. Sementara dari segi asupan, responden 

dengan asupan energi yang semakin besar memiliki kecenderungan status gizi yang lebih 

dengan kekuatan korelasi cukup kuat. Tren yang sama ditemui untuk asupan karbohidrat, 

lemak, dan protein. Responden dengan asupan karbohidrat, lemak, dan protein yang semakin 

banyak memiliki kecenderungan status gizi yang lebih. Ketiganya mempunyai kekuatan 

kekuatan korelasi cukup kuat. 

Dari hasil analisis multivariat, didapatkan 3 variabel dalam model akhir dengan nilai 

p<0,05 yaitu variabel perilaku sedentari, asupan karbohidrat, dan asupan protein. Dapat 

disimpulkan bahwa perilaku sedentari, asupan karbohidrat dan asupan protein memiliki 

hubungan signifikan terhadap status gizi. Jika dilihat dari nilai koefisien korelasi, perilaku 

sedentari merupakan variabel paling berpengaruh (r=0,375) yang memiliki kekuatan korelasi 

cukup kuat, selanjutnya adalah asupan karbohidrat (r=0,317) yang juga memiliki kekuatan 

korelasi cukup kuat, sedangkan asupan protein (r=0,247) memiliki kekuatan korelasi yang 

sangat lemah. Penelitian terdahulu melaporkan temuan yang sama bahwa aktivitas sedentari 

berhubungan signifikan dengan status gizi (Faiq et al., 2018). Hal ini kemungkinan karena 

aktivitas sedentari seperti menonton TV biasanya dilakukan sambil mengonsumsi makanan 

ringan yang manis, sehingga dapat meningkatkan IMT (Bede et al., 2020; Kerkadi et al., 2019). 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan 

karbohidrat dan protein terhadap status gizi. Hal ini sejalan dengan Wijayanti et al. (2019) yang 

melaporkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi mahasiswa dengan 

asupan karbohidrat dan protein, namun tidak ada hubungan dengan asupan lemak. Hal tersebut 

disebabkan karena karbohidrat dan protein menyumbang energi paling besar (Wijayanti et al., 

2019). Penelitian lain yang sejalan menyebutkan bahwa karbohidrat dan protein adalah zat gizi 

yang menyumbang energi paling besar untuk digunakan dalam aktivitas fisiologis tubuh. 
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Jumlah yang berlebihan akan disimpan dalam jaringan viseral yang dapat berpengaruh terhadap 

status gizi (Cahyani et al., 2024). 

Namun, terdapat penelitian terdahulu yang tidak sesuai dengan hasil penelitian ini. 

Manuhutu et al. (2017) melaporkan bahwa hanya lemak yang memiliki pengaruh atau 

bermakna secara statistik terhadap status gizi siswa SD. Rata-rata konsumsi lemak cenderung 

menurun saat individu mulai memasuki usia 10 tahun keatas, dimana individu telah mulai 

memperhatikan penampilan tubuhnya (Ernawati et al., 2019). Bukti menunjukkan bahwa 

oksidasi lemak relatif terhadap pengeluaran kalori total lebih tinggi pada anak-anak 

dibandingkan pada orang dewasa,  yang berarti anak-anak dapat lebih mudah mengoksidasi 

asam lemak sehingga kebutuhan lemak akan lebih tinggi untuk anak-anak daripada orang 

dewasa. Rekomendasi kebutuhan lemak lebih tinggi untuk anak-anak usia 4 hingga 18 tahun 

dibandingkan dengan orang dewasa di atas 18 tahun (Kostyak et al., 2007). Hasil yang berbeda 

dapat disebabkan karena perbedaan populasi pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

sehingga pola dan jenis makanan yang dikonsumsi pun berbeda. Penelitian ini dilakukan pada 

subjek mahasiswa berusia di atas 18 tahun. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa perilaku sedentari, asupan karbohidrat dan asupan 

protein mampu menjelaskan status gizi sebesar 34,8% sedangkan 65,2% sisanya dapat berasal 

dari variabel-variabel lain di luar model yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti 

aktivitas fisik, stress, dan kualitas tidur. Variabel-variabel tersebut dapat mempengaruhi status 

gizi mahasiswa (Multazami, 2022; Soltero et al., 2022). 

 

Hubungan Usia, Jenis Kelamin, dan Status Tinggal dengan Status Gizi Mahasiswa 

Penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia, 

jenis kelamin, dan status tinggal terhadap status gizi (p>0,05). Penelitian ini sejalan dengan 

Yuliana et al. (2022) yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara usia 

dan status gizi . Hasil temuan kami bahwa tidak ada hubungan signifikan antara status tinggal 

dengan status gizi sesuai dengan studi yang menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara status gizi mahasiswa yang kos dan tidak kos, karena aktivitas dan pola makan 

mahasiswa kos dan tidak kos hampir sama (Muharni et al., 2015).  

Jenis kelamin dalam penelitian ini memiliki nilai korelasi negatif yang berarti bahwa 

responden laki-laki cenderung memiliki status gizi yang lebih dibandingkan responden  

perempuan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu pada mahasiswa kedokteran yang 

menemukan hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan status gizi dimana lebih banyak 

perempuan yang mengalami overweight atau obesitas dibandingkan laki-laki (Bede et al., 

2020). Ketidaksesuaian antara hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat terjadi 

karena di penelitian ini, responden perempuan lebih banyak daripada responden laki-laki yaitu 

sekitar 70%. Jenis kelamin perempuan dianggap memiliki faktor protektif seperti 

memperhatikan citra tubuh untuk menghindari terjadinya obesitas, walaupun berdasarkan 

pengaruh hormon wanita lebih berisiko mengalami obesitas (Carvalho et al., 2020; Chang et 

al., 2018).  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu dalam pengisian kuesioner dengan metode 

24h food recall dan SBQ sangat bergantung pada daya ingat responden sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya bias informasi. Namun, penelitian ini memiliki kelebihan dalam 

meminimalkan bias pengumpulan data dengan cara melakukan pengambilan data secara 

langsung (luring) dalam pengukuran tinggi badan, berat badan, dan wawancara sehingga data 

yang didapat lebih akurat. Selain itu, penelitian ini memiliki jumlah sampel yang cukup yaitu 

99 sampel sehingga hasil penelitian tergolong kuat. Studi lebih lanjut diperlukan terkait 

perilaku sedentari dan asupan gizi pada status gizi mahasiswa terutama terkait faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi status gizi seperti stress, kualitas tidur, dan aktivitas fisik. 
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KESIMPULAN  

 

Rata-rata status gizi mahasiswa kedokteran Universitas Sebelas Maret adalah normal. 

Status gizi mahasiswa kedokteran Universitas Sebelas Maret berhubungan signifikan dengan 

aktivitas sedentari, asupan karbohidrat, dan asupan protein, namun tidak berhubungan dengan 

asupan lemak. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan mahasiswa kedokteran dapat lebih 

memperhatikan asupan karbohidrat dan protein, serta mengurangi aktivitas sedentari untuk 

mencegah kejadian overweight dan obesitas. 
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